BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Potensi dan Masalah Industri Kerajinan Kulit di Kabupaten Magetan

Berdasarkan hasil analisis untuk potensi dan masalah ditinjau berdasarkan

karakteristik industri, maka didapatkan potensi masalah berikut ini:

1. Potensi

a.

Bahan baku yang didapat dari daerah Kabupaten Magetan sehingga menghemat

waktu tempuh serta biaya produksi yang harus dikeluarkan

. Dari segi pemasaran terdapat peluang ekspansi ke pasar nasional sehingga

memperluas daerah pemasaran yang kemudian akan meningkatkan hasil produksi

kerajinan kulit

2. Masalah

a.

Dari segi teknologi, adanya keterbatasan alat yang digunakan dalam produksi. Alat
yang digunakan terbatas pada alat-alat yang masih tradisional

Dari segi pemasaran kurangnya jangkauan pemasaran yang masih terbatas pada
daerah Magetan sekitar serta Jawa Timur

Dari segi kelembagaan masih kurangnya kerjasama antarunit usaha, baik peran
serta pemerintah yang kurang dalam promosi serta memberikan bantuan baik

berupa modal maupun peralatan

. Dari segi tenaga kerja masih kurangnya tenaga kerja pengrajin.

Dari segi pemasaran terdapat persaingan pasar dari industri lain di wilayah

Kabupaten Magetan (Kelurahan Magetan dan desa Candirejo)

Hasil penjelasan di atas maka diperolen kesimpulan bahwa potensi yang ada di

industri kerajinan kulit Kabupaten Magetan yaitu aspek bahan baku dan aspek pemasaran.

Kemudian untuk masalah yang ada di industri kerajinan kulit Kabupaten Magetan yaitu

dari aspek teknologi, aspek pemasaran, aspek kelembagaan, dan aspek tenaga kerja.
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5.2 Rekomendasi dalam Pengembangan Industri Kerajinan Kulit di Kabupaten
Magetan

Berdasarkan hasil analisis AHP terdapat 4 alternatif dalam pengembangan industri
kerajinan kulit Kabupaten Magetan yang terdiri dari beberapa alternatif, yakni:
1. Peningkatan kualitas SDM
2. Memperluas jaringan pemasaran
3. Menambah peralatan yang lebih modern
4. Memaksimalkan peran lembaga yang mengorganisasi antarunit usaha industri

kerajinan kulit

5.3 Saran

5.3.1 Saran Bagi Penelitian

a. Hasil dari penelitian ini hanya direkomendasikan untuk merumuskan konsep
pengembangan industri kerajinan kulit di Kabupaten Magetan dengan kajian
karakteristik industri yang meliputi bahan baku, modal, tenaga kerja, peralatan,
kelembagaan, sarana prasarana penunjang dan kebijakan pemerintah

b. Penelitian ini tidak membahas mengenai detail site dan desain ruang pada lokasi
pengembangan industri. Untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut yang membahas

detail site dan desain ruang yang lebih mengarah pada bidang arsitektur.

5.3.2 Saran Bagi Investor Dan Pihak Lain
Investor dan pihak lain dapat berperan dalam pembangunan industri kerajinan kulit di
Kabupaten Magetan misalnya menjalin kerjasama dengan pemerintah dalam hal pengadaan

pelatihan tenaga kerja serta pengadaan modal.

5.3.3 Saran bagi Pemerintah Kabupaten Magetan
Diperlukan adanya peran serta dari Pemkab Magetan untuk mengembangkan industri
kerajinan kulit di Kabupaten Magetan, terutama untuk mengembangkan produktifitas

sehingga perekonomian mengalami peningkatan di Kabupaten Magetan.



